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ilmu Syari‘ah (Hukum Islam) pada Fakultas Syari~‘ah IAIN
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi

ini berpedoman pada transliterasi Arab Latin hasil keputu-

san bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, masing-masing No.158 tahun

1987 dan No.0543.b/U/1987.
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3. Vokal Panjang

Afab

|

\oslae

Nama
fathah dan alif
atau ya’
kasrah dan ya’

dammah dan wawu -

4. Kata Sandang
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alif dan lam

alif, lam dan sin

wau, alif dan lam

xii
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a dan garis di atas
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Keterangan
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contoh untuk huruf

syamsiyah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber hukum vang mendasar dalam tahap permulaan
Islam adalah al-Qur’'an yang diperinci. diberi contoh dan
ditafsirkan oleh as-Sunnah. Jadi. al-Qur'an dan as-Sunnah
merupakan satu sumber hukum. Seiring dengan peradaran
waktu masyarakat tempat al-0Our'an diwahvukan s2cara ala-
miah tumbuh dan berkembang lebih luas. Islam mulai terse-
bar ke segala penjuru. Kebanvakan perscalan yang dihadapi
kaum muslimin yang hidup di masa Rasulullah berbeda dengan
yang dihadapi generasi berikutnya dengan terjadinya kontak
dan saling mempengaruhi antara Islam dengan budava lain.
Dengan demikian hukum-hukum vang disediakan oleh sumber-
sumber al-Qur'an dan as—-Sunnah di masa Rasulullah harus
ditafsir wuwlang dan diperluas untuk mencakup persoalan-

persoalan yang belum ditemukan jawabannva. Denagan demi-

k.ian hukum Islam berkembang dengan munculnya persoalan
dari waktu ke waktu ssmenjak masa Rasulullah, sarta
dicipta dan dicipta ulang ditafsir dan ditafsir lagi

sesuai dengan kondisi lingkungcannva vyang beranska ragam.

Froses pemikiran ulang dan penafsiran ulang hukum secara

independ=n di atas disebut ijtihad., Dalam periode awal,
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ra’y merupakan alat pokok dari idtihad.l)

Ijtihad telah berlangsung sejak masa Rasulullah.
Banyak sahabat yang melakukan ijtihad 'dalam berbagai
persoalan hidup. Demikian pula para tabi“in. Adapun
puncak perkembangan ijtihad terjadi pada masa antara
abad kedua hijriyah dan keempat hijriyah yaitu pada
masa kehidupan para imam mujtahid empat dan imam mujta-
hid 1lain. Dalam melakukan ijtihad mereka menggunakan
metode penetapan hukum atau istinbat vang berlainan
satu dengan vyang lain. Salah satu metode istinbat vyang
digunakan fukaha adalah istishab.

Istishab menurut bahasa adalah menyertai atau te-
tapnya persahabatan. Adapun menurut istilah para usuliyyun
adalah menetapkan hukum sesuatu menurut keadaan vyang
terjadi sebelumnya sampai ada dalil yang merubahknya.
Dengan ungkapan lain istishab adalah menjadikan hukum
satu peristiwa yang telah ada sejak semula tetap berla-
ku hingga peristiwa berikutnya, kecuali ada dalil vyang
mengubah ketentuan hukum itu.2)

Metode ini merupakan salah satu metode istinbat

vang dipakai oleh fukaha Hanbaliyyah dan Syafi“iyyah.

Dasar ini juga dipakai oleh para fukaha Hanafiyyah

dan Malikiyyah, hanya saja mereka tidak memakainya dalam

1)ahmad Hassan. Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup. alih
bahasa Agah Garnadi, Cet I, (Bandung: Pustaka, 1984), hlm.

103.

2)abd al-Wahhab Khallaf. I[lmu Usul al-Figh, (Ruwait:
Dar al-Qalam, t,t), hlm. 91.
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lapangan yang luas sebagaimana kedua mazhab sebelumnya.S3’
Mengenai metode ini Ibn al-Qayyim seorang tokoh
ulama mazhab hanbali menyatakan bahwa istishab adaleah
menetapkan sesuatu yang memang telah ada dan menafikan
sesuatu yang memang tidak ada, sehingga ada dalil vyang
menunjukkan berubahnya keadaan.?) Senada dengan Ibn al-
Qayyim, as-Syaukani seorang fukaha yang produktif berpen-
dapat bahwa istishab adalah tetapnya suatu keadaan semula
selama belum ada hal yang merubahnya.®’ Dalam arti sesuatu
vang terjadi di masa lalu pada prinsipnya tetap terjadi di
masa sekarang dan masa mendatang.
Meski para fukaha sepakat untuk menerime istishab
sebagai salah satu metods istinbat. namun mereka tidak
bersatu kata tentang dasar hukumnya. Jumhur berpendapat

bahwa dasar hukum istishab adalah semata-mata akal.

Tetapi 1Ibn Hazm menyatakan bahwa dasar hukumnya adalah

nass. Namun bila dikaji lebih lanjut perbedaan tersebut

hanyalah perbedaan teoritis.®)

Dengan demikian hampir semua mujtahid besar menggu-

nakan istishab sebagai salah satu metode istinbatnya

3)Muhammad Abu Zahrah, Ibn Fazm Havatuhu Wa Asruhi
Arauhu Wa Fighuhu, (Libanon: Dar-al-Fikr al-Arabi., 1954).
hlm. 373.

4)Ibn al Qayyim al-Jauziyyah, I~lam al-Kuwaggi Ina
‘an Rabbi al-"Alamin, (t.k: Dar al-Jail, 1973). I : 339.

5)ﬁs-Syaukani. Irsyad al-Fukhul. (Surabaya: Maktabah
Ahmad bin Saad bin Nabhan, t.t). hlm. 237.

8)abu zahrah, Ibn Hazm, hlm. 374.

I._.,.,....-;'-m-'m.'."" -~ N
- "

_'



4
meski mereka berbeda mengenai sempit-luas penggunaannya.
Semakin seluas metode istinbat yvang digunakan. maka sema-
kin sempit pemakaian istishabnya. Sebaliknya, semakin
sempit metode istinbatnya, maka akan semakin banyak
remakaian istigbabnva. Sebagai ilustrasi, as-Syafi“i
banyak menggunakan istinbat dengan istishab, oleh karena
ja hanya menjadikan qiyas sébagai metode -ijtibhadnva.
As-Syafi“i tidak menggunakan istihsan dan maslahah
mursalah sebagai metode istinbatnya. Sementara itu imam
Abu Hanifah dan Imam Malik, oleh karena sangat luas metode
istinbatnya, mereka sedikit sekali menggunakan istigbab
sebagai metods 1stinba§.7)

Atas dasar pemikiran di atas, sudah dapat dipasti-
kan bahwa Ibn Hazm adalah mujtahid vang paling banyak
menggunakan 1sti§pab. Sebab, dialah ulama mujtahid yang
menolak berbagai macam bentuk ijtihad. Ibn Hazm memakal
istishab sebagai dalil ketika nass al-Qur’an dan as-Sunnah
serta ijma® sahabat tidak mampu menjelaskan hukum suatu
persoalan. Semua itu dalam pandangannya pada dasarnya

dapat dikembalikan kepada satu sumber yaitu nagg.a}

Bagaimanapun Jjuga istishab telah banyak membuka
peluang untuk berijtihad bagi Ibn Hazm melebihi para
mujtahid yang lain katika tidak ada nass dalam persocalan

7)Abu Zahrah. Ibn gazm. him. 372.

8)Ibn Hazm, Al-Ihkim fI-Ustil al-Ahkam. (Beirut: Dar-
al-Kutub al-Islamiyyah. t.t). I : 68
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tersebut. Ini memang membuat orang bertanya-tanya
tentang sejauh  manakah Ibn Hazm menerapkan istishab
dalam penetapan hukum Islam. Apalagi disinyalir atas
dasar istishab Ibn Hazm banyak menelorkan hukum Islam
vang berbeda dengan mayoritas mujtahid besar. Seperti
produk hukumnya bahwa air liur babi itu suci, tidak sah
salat di bumi ghaéaban dan hal-hal menarik yang lain.
Oleh karena itu, penulis ingin mencoba meneliti, menelu-
suri selanjutnya mengungkap dasar pemikiran Ibn Hazm
dalam menetapkan hukum Islam, khususnya yang berkaitan

dengan penggunaan istigbab.

B. Pokok-pokok Masalah

1. Bagaimana konsep istishab menurut Ibn Hazm.

V]

Seberapa Jjauh penerapan istigbab dalam penetapan hukum

Islam menurut Ibn Hazm.

C. Tujuan dan EKegunaan

1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui konsep Ibn Hazm mengenai istishab .

b. Untuk mengetahui ruang lingkup dan cara penerapan

istishab menurut Ibn Hazm ketika tidak ada nass.

oo
2. Kegunaan Penulisan
a. Diharapkan dapat memberikan gambaran yang benar
dan tepat mengenai konsep iétig@ab menurut Ibn
Hazm.
b. Diharapkan dapat mengurangi fanatisme mazhab vyang

kurang baik bagi perkembangan agama Islam.



c. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran di

bidang ilmu usul figh.

D. Telaah Pustaka

Ibn Hazm  merupakan seorang sarjana arab muslim
vang sangat produktif. Karyénya berjumlah kurang 1lebih
400 Jjilid vang terdiri dari 80.000 lembar, meliputi
bidang figh, usul figh, mustalah al-hadis. aliran-aliran
agama., agama-agama sejarah, sastra, silsilah dan bidang-
bidang vyang lain. Hanya saja karya-karya Ibn Hazm tidak
sampai ke tangan kita semua sebab sebagian besar dibakar
oleh penguasa dinasti al-Mu“tadid al-gadi al-Qasim
Muhammad bin Ismail bin Ibad (1068-1091). Sungguh tragis
keJaJiannya.g) Dari sekian banyak karya Ibn Hazm vyang
tersisa, hanya yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
akan dikaji.

Kitab pertama karya Ibn Hazm vang eakan dikaji
adalah al-Ihkam fi usul al-Ahkam. Pada awal jilid ke-2 Ibn
Hazm memaparkan konsep istishab secara mendetail dan
penerapannya dalam persoalan-persocalan hukum yang perlu
penyeleseian.

Kitab kedua vang eakan dikaji adalah kitab al-
Muhalla. Meski merupakan kitab figh yang sarat dengan

dasar-dasar yang berasal dari al-Qur an dan hadis, namun

Q)Ehsiklopedi Islam, Edisi Revisi I (Jakarta: DEPAG
1993), II : 392, artiksl "Ibn gazm"
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gesekall Ibn ﬁazm memberikan keterangan tentang pendapatn-
yva di bidang usul figh. Berkaitan dengan kajian, dapat
diambil kesimpulan bahwa Ibn Hazm sangat yakin akan ke-
lengkapan nass dalam menjawab Persoalan yang mucul. Pada
gilirannya hal ini akan memberi peran yang besar pada
istigbab sebagal salah satu metode penetapan hukum Islam.

Selain karya Ibn Hazm sendiri, terdapat pula kitab
vang membicarakan tentang Ibn Hazm dan pemikirannya.
Kitab itu adalah "Ibn Hazm Hayatuhu Wa “Asruhu Ara“uh wa
fighuh. Di dalamnya Abu Zahrah, sang penulis, memberikan
ulasan tentang konsep dan aplikasi istishab sebagai
metode istinbap menurut Ibn ﬁazm dalam bahasan yang berJju-
dul “Istishab al-Hal.

Penulis Juga merujuk pada kitab Irsyad al-Fukhul
karya as-Syaukani dan Ilmu Usul al-Figqh karya Abdul
Wahhab Khallaf yang memaparkan pandangan berbagai ulama
usul tentang 1istishab dan aplikasinya dalam penetapan
hukum Islam lengkap dengan argumentasi masimg-masing.

Berkaitan dengan kajian bahasa dalam pandangan Ibn
Hazm. penulis sengaja merujuk pada dua cuplikan singkat
dari ©buku Development of Muslim Theology. Jurisprudence
and Constitutional Theory karya D.B. Mac Donald dan The
Encyclopaedia of Islam karya E.J. Brill. Kedua penulis
ini, walau secara singkat, mampu menyarikan pandangan
Ibn Hazm tentang bahasa secara amat mengagumkan.

Sedangkan vyang berkaitan dengan biografi Ibn Hazm
penulis cenderung merujuk buku Abu Zahrah dan mengambil

sedikit dari buku yang berjudul Ibn Hazm Raid al- Fikr al-



Ilm karya Abd-al-Latif Syararah.

E. Kerangka Teoretik

Menurut Islam sumber wewenang tertinggi hanyalah
Allah SWT. Dalam cita hukum Islam semua hal termasuk
Rasulullah SAW dan para penguasa yang memerintah adalah
tunduk para hukum Allah yang berasal dari wahyu samawi.
Hukum Islam lepas dari keragaman “sumber'nya berasal
dari Allah dan bertujuan untuk menemukan dan merumuskan
kehendak-Nya. Kehendak Allah meliputi seluruh lapangan
kehidupan manusia baik moral-religius, sosial, ekonomi
maupun politik. Itulah sebabnya mengapa seorang manusia
vang bertindak menurut hukum Islam dalam segala macam
situasi dan kondisi dianggap memenuhi kehendak Allah.
Jadi, hukum Islam adalah perwudan dari kehendak Allah.l10)

Berbeda dengan hukﬁm manusia yang merupakan produk
akal yang dapat berubah dan punya kemungkinan salah,
hukum Islam yang tidak pernah salah berasal dari Tuhan
dan oleh karena itu sempurna dan untuk sepanjang masa.
Menurut teori klasik hukum Islam. yang disebut Syari-‘ah
adalah perintah Allah vang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW. Hukum Islam adalah sistem yang ditentukan
ocleh Allah mendahului negara Islam dan tidak didahului
oleh negara Islam, mengontrol masyarakat Islam dan tidak
dikontrol oleh masyarakat Islam. Negara dan masyarakat
gecara ideal harus menyesuaikan diri dengan ketentuan-

ketentuan hukum Islam. Hanya Allah sematalah Punguasa

———— ——————————— —— ———

10)aAnmad Hassan. Pintu Ijtihab. hlm. 28.
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va adalah menjaga diri. akal. agama. kehormatan dan harta.
Hal ini nampak Jelas dalam sejumlah maksud-maksud syar-
iah. Tidak mungkin ada produk hukum Syari” vyang lepas
~dari asas itu. Orang yvang berprasangka bahwa syariah
tidak merealisasikan hal itu. pada dasarnya timbul dari
ketidak-fahamannya akan syari‘ah Islam.l7)

Perbedaan pemikiran antara dua buku di atas nampakn-
va  berpangkal dari perbedaan keduanya dalam memberi
definisi pengertian ijtihad. Mayoritas fukaha mendefinisi-
kannya dengan pengerahan segenap kemampuan oleh seorang
ahli figh untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum
‘syara®.18) Sedangkan Ibn Hazm merumuskannya dengan men-
cari hukum suatu masalah dalam nass al-Qur-an dan hadis
sahih.1®)

Dari perbedaan tersebut melahirkan banyak perbedaan
pendapat terutama dalam menetapkan suatu hukum dari
sumber pokok syara“. Ma&oritas fukaha mempertimbangkan
illat, magasid as-syari’ah dan masalahah. Sedangkan Ibn
Hazm memandang setiap taklif sebagai sesuatu yang
bersifat taabbudi sehingga tidak memperhatikan hal-hal
tersebut. Ibn Hazm berprineip bahwa sumber hukum syara®
hanyvalah al-Qur-an, hadis sahih dan ijma” dalam batas
vang sangat terbatas. Sehingga terhadap' metode istinbat
vang digunakan oleh para fukaha pun beliau menilainya

17 abu Zahrah. Ibn Hazm. hlm. 397.

18’Muhammad al-Khudari Bik, Usul al-Figh, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), hlm. 3867.

lg)Jalaluddin Rahmat. Ijtihad Dalam Sorotan,
(Bandung: Mizan, 1992), hlm. 24.
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dari kacamata lahir nass.

Berdasarkan wuraian di atas terlihat Ibn Hazm meno-
lak metode-metode istinbat yvang ditawarkan para fukaha,
kecuali metode istinbat yang paling jarang mereka gunakan
dan hanva mereka pakai ketika metode-metode yang lain
dianggap tidak ada. Mestode itu adalah Istishab al-hal
(selanjutnya istigb&b saja). Pada dasarnya, menurut Ibn
Hazm, istishab adalah penerapan terhadap nass itu sendiri
dalam konteks keumuman makna 1lehirnya 1lafal. Istishab
dalam arti ini diambil dari pemahaman terhadap firman
Allah :

20) - \45¢£%122;§!L§tL'f(lﬁjlﬂileﬂ,ﬁh

21 S NIV I BT
Ketika al-Qur~an atau as-Sunnah menetapkan hukum tertentu
maka akan tetap demikian selama tidak ada dalil vyang
merubah atau membatalkannya.zz’

Pengkajian vang méndalam atas penerapan istishab
dalam penetapan hukum Islam oleh Ibn Hazm menunjukkan
asumsi bahwa istishab tidak lebih dari penerapan makna
lahir nass dalem konteksnva yang amat luas selama tidak
ada dalil yang membatasi keumumnnya. Oleh karena itu,
untulk dapat memahami secara benar dan tepat terhadap
suatu 1istishab diperlukan pengetahuan yang mendalam ten-
tang bahasa dan tata bahasa arab plus tradisinya. Seorang

vang hendak berfatwa, menguasai keduanya tidak bisa
)

go}Al-Baqarah (2) =29,
21)a1-Bagarah (2) : 38.
22)1on Hazm, AI-Thkam, II : 3.
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ditawar-tawar lagi. Sebab keduanya merupakan alat dan
sarana utama yang dapat dipakai untuk memahami nass Qur-a-
ni dan ajaran-ajaran Islam.23) Bahkan Duncan Black
MacDonald menyebut metode Ibn Hazm dalam memahami hukum
dan teologi Islam adalah purely gramatical and lexico-

rapical (tata bahasa murni dan makna kamus). Ibn Hazm
akan selalu memburu maskna kata vang dicarinva dalam kamus
dan tradisi arab hingga ia menemukannya.24)

Menurut Ibn Hazm tujuan diciptakannya bahasa adalah
sebagai alat komunikasi antar manusia. Karena 1itu ia
harus Jjelas dan terang sehingga mudah dipahami. Kejelasan
itu hanya dapat diwujudkan manakala semua pengguna
bahasa menetapi aturan bahwa setiap nama memiliki makna
tertentu yang tidak tercampuri makna 1lainnya. kecuali
biia ada dalil yvang mengubah atau memindahkannya kepada
makna lain. maka harus diikuti perubahan itu. Aturan ini
harus benar-benar ditepati ketika seseorang hendak mema-
hami khitab Allah. Penyelswengan daripadanya hanya akan

membawa kepada kerancuan dan ketidak-jelasan.29) Ibn Hazm

berkata : . aﬁ':\gqj@\‘u!(.e)‘;ojoszﬂp\
.M,lraej’Lsuuéf'lnaJ‘fLﬁéjﬁfblzzul‘aééﬂf!:;zfa”cfﬁ?LPJLfﬂg

—————————————————

23)Abd al-karim Khalifah, Ibn - @azﬁ al—AﬁdhlusZ
Havatuhu wa Adabuhu, (Beirut: Dar-al-Arabiyyah. t:t)s; him.
107.. .

24)p B, MacDonald. Development of’ﬁusﬁimjfheology. Juris-
prudences and Constitutional Thsory, (New York: /Charles Scribner’s
Sons. March. 1903). hlm. 210. voogn

__;,'
. L

23)Tbn Hazm, Al-IhEam, I : 276.
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Secara singkat bisa dikatakan bahwa kesalahan dalam
berkomunikasi menurut Ibn Baim terjadi karena penggunaan
bahasa untuk tujuan-tujuan pribadi. Sesungguhnya eksis-
tensi bahasa dalam realitas hidup adalah diciptakan oleh
Allah. Bahasa dalam dirinya mengandung kebenaran. Bahasa
juga penemuan kebenaran itu sendiri dan mengekspresi-
kannya asaikan tidak dicabut dari akarnva (asl al-lugha),
sehingga menJjadi alat permainan hawa nafsu vang mengaki-
batkan kerusakan pada bahasa dan ketidak-efektifannya.
Penggunaan suatu bahasa sebagai =alat komunikasi harus
tidak menjadi tertutup atau penuh teka-teki vang membi-
ngungkan. Bahasa harus dikomunikasikan secara terbuka,
sebab fungsi utamanya adalah mengantarkan manusia pada
suatu kondisi yang saling memahami. Inilah sebabnya menga-
pa pembicaraan yang sempurna musti diekspresikan dalam
pengertian lahir. Setiap usaha untul mempergunakan makna
batin fidak diperlukan. Sebab akan membawa kepada putusan
sewenang-wenang -3serta membuka ruang yang luas bagi hawa

nafsu dan bisikan 3iwa.25)

F. Metode Penelitian

I ——— T ke

26)geperapa tokoh orientalis. The Encydlopaedia of-
Islam, (Leiden: E.J. Brill, New Edition, 1967), I @ ‘783,
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Metode merupakan cara utama yang dipakai untuk

mencapai tujuan. menguji serangkaian hipotesa dengan

alat-alat tertentu. Dalam pembahasan skripsi ini, penyu-

sun menggunakan berbagai macam metode penelitian.

1. Metode PenEUmpulah Data

a. Literair vyaitu penyusunan berusaha untuk membaca,
menelaah, dan menganalisis hal-hal yang berkaitan
dengan istishab khususunya menurut Ibn Hazm dari
sejumlah literatur yang beredar. Penyusun menjadikan

karya-karya Ibn Hazm semisal &l-Ihkam dan al-Muhalla

sebagai sumber primer. Sedangkan karya-karya ulama
vang lain semisal Ibn Hazm Hayatuhu wa Asruh Kkarya
Abu Zahrah, Ilmu usul al-Figh karya Abd al-Wahab
Khallaf serta karyva vang lain sebagai sumber sekun-
der.

b. Deskriptik Analitik yaitu dengan tujuan menggam-
barkan secara tepat mengenai istishab dan peranannya

dalam penetapan hukum Islam menurut Ibn Hazm.

2.Metode Pendekatan

Metode pendekatan penyusun gunakan sebagai upaya
untuk memperoleh kejelasan dari permasalahan vang
diajukan dalam skripsi ini. di samping agar memperoleh
pengetahuan yang lebih jelas dan benar. Dalam pembaha-
san ini akan dipergunakan pendskatan sosio-historis
vaitu dengan melihat pemikiran Ibn Hazm dengan tidak
lupa menengok hubungan historis, pengaruh yang ia
dapatkan dan alami dari lingkungannya maupun'pgfjéggﬁg_

hidupnya. Kajian ini hanya terbaggs pada satu f

Rai=
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dari karya Ibn Ha3zm yaitu peranan istishab dalam

penetapan hukum Islam.

3. Metode Analisa Data
Metode vyang penyusun gunakan untuk menganalisa
data-data yang penyusun peroleh adalah
a. Induksi: penyusun berusaha mempelajari pemikiran
Ibn Hazm sebagai case-study. dengan membuat anali-
sis mengenai konsep satu persatu agar dapat
dibangun satu sintensis.
b. Deduksi: yaitu dari visi dan gaya umum yang berlaku
bagi Ibn Hazm. akan dipakai secara lebih baik pada

detail-detail pemikirannya.

G. Sistematika Pembahaaaﬁ

Penyusunan skripsi_ini agar lebih mudah diketahui
arah pembahasannya, maka penyusun memperzunakan sistema-
tika sebagai berikut

Bab pertama pendahuluan: pendahuluan berintikan
tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuén dan
kegunaan, telaah pustaka., kerangka teoretik, metode pene-
litian dan sistematikan pembahasan.

Bab k2dua membahas biografi dan pemikiran Ibn Hazm
vang memuat situasi Spanvol saat tampilnya Ibn gazm.
perijalanan hidup Ibn Hazm, Sumbsr-sumber Hukum Ibn Hazm
sesrta karya-karya Ibn gazm.

Bab ketiga mengetengahken berbagai pandangan fukaha
tentang istishab sebagai metodes istinbat dan pandangan Ibn

Hazm secara mendalam.
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Bab keempat berisi bahasan mengenai kaitan antara

isti§§ab dan hukum yang memuat multi makna bahasa al-
Quran, penafsiran hukum dewasa ini, istishab dan hukum
Islam di Indonesia serta analisa penerapan istishab dalam
penetapan hukum Islam menurut Ibn Hazm.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan penyusun serfakan pula saran-saran yang

ada kaitannya dengan skripsi ini lampiran-lampirannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas "Tinjauan Terhadap 1Ibn
Hazm dan Pandangannya Tentang Istishab", maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan.
1. Pada prinsipnya Istishab menurut Ibn Hazm adalah tetap
berlakuknya hukum yang didasarkan pada nass atau ijma’.
Tidak sekedar tetap berlakunya hukum berdasar akal
semata. Berarti al-Aslu harus didasarkan pada nass dan
ijma“ tidak sekedar didasarkan pada akal. Sebab dalam
pandangan Ibn Hazm asal segala sesuatu bukan kebolehan
asal, tetapi tawaqqur (tidak ada hukum) sampai datangnya
nass atau ijma’. Ijma’ itu sendiri harus bersandar pada

tauqif dari Rasulullah.

2. Jumhur Usuliyyun pada umumnya menerapkan Istishab pada
bidang-bidang muamalah saja. Sedikit sekali Jumhur mene-
rapkannya dalam bidang ibadah. Tetapi Ibn Hazm menerp-
kan Istishab dalam bidang muamalah sama luasnya dengan
bidang ibadah. Bahkan dalam bidang muamalah Ibn Hazm

terkesan lebih sempit dibanding Jumhur.

i
1



B. Saran-Saran

Berangkat dari kesimpulan tersebut, maka ada bebe-
rapa hal yang ingin penyusun sarankan :

1. Kesan vyang selama ini berkembang bahwa istigbab hanya
sebagai penjaga gawang dalam fungsinya sebagai metode
penetapan hukum Islam, hendaknya mendapat perhatian
serius dari pakar hukum dan praktisi hukum dalam
rangka pembangunan hukum Islam dalam kancah kehidupan
modern. Kesan tersebut sedapat mungkin diubah atau
setidak—-tidaknya diperluas keketatannya, demi taegaknya
syariat Islam.

2. Untuk mendapatkan hasil ijtihad yang dapat dipertang-
gung—-jawabkan kepada Allah, hendaknya para ulama lebih
intensif dalam mengkaji nass dari sisi kebahasaan
terutama dan maksud-maksud dan tujuan syar’ pada umum-—
nya.

Berkat Rahmat dan Karunia Allah, akhirnya skripsi
ini dapat diselesaikan, meskipun penyusun yakin masih
banyak kekurangan di sana-sini dan jauh dari kesempurnaan
yang diharapkan. Harapan penyusun semoga skripsi ini

bermanfaat. Amiin.
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